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ABSTRAK  

Siswa di lingkungan sekolah merupakan kelompok resiko tinggi dalam situasi kecelakaan di 

kehidupan sehari-hari. Keaktifan mereka yang cukup tinggi dalam bergerak dapat menimbulkan 

masalah maupun resiko bahaya kecelakaan. Apabila kecelakaan yang dialami tidak ditangani secara 

ini maka berbagai komplikasi kesehatan bisa dialami sehingga perlunya pemahaman mengenai P3K 

di lingkungan sekolah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengukur pengetahuan siswa 

tentang P3K yang bisa dilakukan di sekolah. Untuk metode penelitian yang digunakan yaitu 

penelitian kuantitatif menggunakan desain experiment one group pretest posttest. Sampel yang 

diambil dalam penelitian ini adalah keseluruhan dari populasi yang berjumlah 38 siswa. Peneliti 

menggunakan metode edukasi kesehatan dengan teknik simulasi untuk memberikan penjelasan 

mengenai P3K. Kuesioner yang digunakan adalah kuesioner pegetahuan tentang P3K yang 

diadaptasi dari penelitian sebelumnya. Poses penelitian yang dilakukan mulai dari pengambilan 

kuesioner sebelum sampai pengambilan kuesioner sesudah edukasi selama 14 hari. Data yang telah 

terkumpul akan dilakukan analisis menggunakan uji wilcoxon untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh dari edukasi kesehatan terhadap pengetahuan siswa. Berdasarkan hasil penelitian sebelum 

diberikan edukasi didapatkan sejumlah 53% siswa dalam kategori kurang, sedangkan sesudah 

diberikan edukasi sebesar 53% dalam kategori cukup pengetahuannya. Data yang telah terkumpul 

akan dilakukan analisis menggunakan uji wilcoxon untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dari 

edukasi kesehatan terhadap pengetahuan siswa. Untuk hasil analisa data menggunaan uji wilcoxon 

didapatkan nilai p value 0,000 < 0,05 yang artinya terdapat pengaruh dari edukasi kesehatan 

terhadap pengetahuan siswa tentang P3K sehingga diharapkan kedepannya materi tentang P3K 

akan diberikan secara berkala dan dapat meminimalkan situasi kecelakaan maupun kegawatan di 

lingkungan sekolah.  

 

Kata kunci : Edukasi kesehatan, Pengetahuan, Pertolongan pertama pada kecelakaan 

 

ABSTRACT 

Students in the school environment are a high-risk group in accident situations in everyday life. 

Their high level of activity in moving can cause problems or risks of accidents. If the accidents 

experienced are not handled in this way, various health complications can be experienced so that 

an understanding of first aid in the school environment is needed. The purpose of this study was to 

measure students' knowledge about first aid that can be carried out in the school environment. The 

research method used was quantitative research using an experimental one group pretest posttest 

design The sample taken in this study was the entire population of 38 students. The researcher used 

a health education method with a simulation technique to provide an explanation of first aid. The 

questionnaire used was a questionnaire on knowledge of first aid adapted from previous research. 

The research process was carried out starting from taking the questionnaire before to taking the 

questionnaire after education for 14 days. The data that has been collected will be analyzed using 

the Wilcoxon test to determine how much influence health education has on students' knowledge. 
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Based on the results of the study before being given education, 53% of students were in the less 

category, while after being given education, 53% were in the sufficient knowledge category. The 

data that has been collected will be analyzed using the Wilcoxon test to determine how much 

influence health education has on students' knowledge. For the results of data analysis using the 

Wilcoxon test, a p value of 0.000 <0.05 was obtained, which means that there is an influence of 

health education on the knowledge of class XI students about first aid so that in the future first aid 

materials will be provided periodically and can minimize accidents or emergencies in the school 

environment.  

 

Keywords: Health education, Knowledge, First aid in accident 

 

 

PENDAHULUAN 

Kecelakaan dalam kehidupan sehari-

hari sering terjadi di masyarakat, terkadang 

kecelakaan yang terjadi bersifat ringan sampai 

berat. Akan tetapi, masyarakat belum secara 

optimal memahami bagaimana pertolongan 

pertama yang bisa kita berikan jika hal 

tersebut terjadi. Masyarakat banyak yang 

memiliki kotak pertolongan perama tetapi 

tidak tahu bagaimana dan untuk apa barang 

tersebut digunakan. Hal ini perlu 

mendapatkan perhatian yang khusus karena 

jika kecelakaan terjadi dan kita tidak dapat 

memberikan pertolongan dapat menghambat 

proses penyembuhan yang ada.  

Kecelakaan bisa juga terjadi di 

lingkungan sekolah. Anak-anak yang masih 

dalam proses tumbuh kembang akan sering 

berada dalam kondisi berbahaya karena 

ketidakadekuatan informasi yang 

diterimanya. Mereka mempunyai 

karakteristik aktif dalam bermain dan 

bergerak sehingga tidak luput dari ancaman 

keselamatan. Faktor lainnya kurangnya 

pengawasan di sekolah juga menjadi alasan 

terjadinya kecelakaan.  

Kecelakaan ini tidak bisa dianggap 

sebagai masalah yang ringan karena bisa 

berbahaya dan berdampak serius pada 

kesehatan fisik dan mental anak jika tidak 

tertangani dengan baik. Data internasional 

terkait dengan kecelakaan di lingkungan 

sekolah menunjukkan bahwa kasus trauma 

dilaporkan bervariasi antara 0,3-8,5% dan 

sebagian besar disebabkan oleh jatuh dan luka 

bakar (Al Zeedi MAS, 2020). Data di 

Indonesia dari penelitian sebelumnya sebesar 

39,7% kecelakaan pada anak terjadi di 

lingkungan sekolah, seperti saat bermain di 

sekolah, saat pelajaran olah raga, maupun saat 

kegiatan ekstrakurikuler (Salminen, dkk 

dalam Oktaviani & Feri, 2020). Dari 

banyaknya kecelakaan didominasi oleh luka 

lecet/ mlemlar sebesar 70,9%, terkilir/keseleol 

27,5%, dan luka rolbek 23,2% hingga fraktur. 

Selain itu, kasus ringan seperti pingsan, 

tersedak, mlimlisan, keracunan, demlaml, dan 

sakit kepala juga sering terjadi di sekollah. 

Pertollolngan pertamla pada kecelakaan 

mlerupakan tindakan semlentara ylang bisa kita 

berikan sebeluml dirujuk ke fasilitas 

kesehatan. Tujuannyla adalah untuk 

mlemlberikan perawatan ylang darurat kepada 

anak sehingga tindakan ylang diberikan ini 

bersifat pertollolngan semlentara (Roldziewicz 

et al., 2023). Dengan banylaknyla kasus 

kecelakaan di lingkungan sekollah, 

pengetahuan dan keteramlpilan tentang 
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pertollolngan pertamla pada kecelakaan (P3K) 

perlu dimliliki olleh seluruh sivitas akademlika. 

Ditunjang pula dengan adanyla kolmlpetensi 

keahlian pada jurusan kesehatan. Tindakan 

P3K ylang bisa diberikan secara olptimlal bisa 

mlemlinimlalkan terjadinyla kolndisi serius pada 

anak, bahkan bisa mlencegah terjadinyla 

kemlatian.  

Berdasarkan studi pendahuluan ylang 

dilakukan olleh peneliti di sekollah, infolrmlasi 

tentang P3K hanyla diberikan pada siswa ylang 

mlengikuti kegiatan ekstrakurikuler Palang 

MLerah Remlaja (PMLR), sedangkan dari 14 

siswa ylang dilakukan wawancara dari 8 siswa 

hanyla tahu pertollolngan sederhana dari 

pingsan, sedangkan pertollolngan untuk 

tindakan ylang lain beluml pernah 

mlendapatkan infolrmlasi. Dengan banylaknyla 

siswa ylang beluml mlengetahui infolrmlasi 

tentang P3K sehingga perlunyla mlemlberikan 

pengetahuan mlelalui tindakan edukasi 

kesehatan. Pemlberian pendidikan kesehatan 

ini dapat mleningkatkan kesadaran siswa untuk 

mlenollolng temlannyla sendiri selain mlenamlbah 

infolrmlasi sehingga diharapkan kecelakaan di 

lingkungan sekollah bisa dimlinimlalkan. Dari 

latar belakang di atas mlemlbuat peneliti 

tertarik untuk mlelakukan penelitian tentang 

efektivitas edukasi kesehatan terhdap tingkat 

pengetahuan siswa tentang P3K. 

  

METODE 

 

Penelitian ini mlerupakan jenis 

penelitian kuantitatif dengan mlenggunakan 

rancangan pre-experimlent olne grolup pretest 

polsttest design. Polpulasi dalaml penelitian 

ylaitu siswa kelas XI Jurusan Asisten 

Keperawatan dan Caregiver. Teknik samlpling 

ylang digunakan adalah toltal samlpling 

sejumllah 38 siswa. Lolkasi penelitian 

dilakukan di SMLK Kesehatan Bhakti 

Indolnesia MLedika Kolta MLoljolkertol. Penelitian 

ini dilaksanakan mlulai bulan Desemlber 2024 

samlpai Februari 2025. Nomor uji laik etik 

00005/KEPK/IKB/I/2025. 

MLetolde dan mledia edukasi kesehatan 

ylang digunakan olleh peneliti adalah snolw ball 

mlenggunakan analisa kasus dan simlulasi 

kesehatan tentang P3K. Proses penelitian 

yang dilakukan berlangsung kurang lebih 

selama 14 hari, dengan alur untuk hari 

pertama peneliti membagikan kuesioner 

pengetahuan sebelum edukasi diberikan, 

kemudian di hari kedua peneliti melakukan 

metode snow ball (diskusi kasus tentang P3K 

di kehidupan sehari-hari), kemudian 

dianjutkan dengan pemberian edukasi melalui 

PPT dan leaflet, di hari ketiga peneliti 

melakukan simulasi pertolongan pertama dan 

diakhiri dengan menyimpulkan seluruh materi 

yang ada, serta setelah 1 minggu kemudian 

tepat di hari ke sepuluh peneliti melakukan 

pengumpulan data ulang menggunakan 

kuesioner pengetahuan setelah edukasi 

kesehatan diberikan. Dalam pengumpulan 

data, peneliti mengadaptasi kuesioner 

pengetahuan tentang P3K dari penelitian yang 

dilakukan oleh Sihombing (2019) dengan 35 

daftar pertanyaan dengan skala Guttman dan 

sudah diuji validitas serta realibilitasnya. 

Setelah data terkumpul, peneliti akan 

melakukan analisis data kueioner 

pengetahuan responden mlenggunakan uji 
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wilcolxoln untuk mlengetahui perubahan tingkat 

pengetahuan siswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Analisis Univariat 

Karakteristik Responden 

Tabel 1. Distribusi Respolnden Berdasarkan 

Usia di SMLK Kesehatan Bhakti Indolnesia 

MLedika Kolta MLoljolkertol Tahun 2025 

 

Nol. Variabel Frekuensi Prolsentase 

Usia    

1 15-16 tahun 9 23,7 

2 17-18 tahun 29 76,3 

 Toltal 38 100 

Sumlber Data : Data Primler (2025) 

 

Berdasarkan Tabel 1 di atas 

mlenunjukkan bahwa sebagian besar 

respolnden berusia 17-18 tahun sebanylak 

76,3% (29 siswa). Karakteristik respolnden 

usia sangat berpengaruh terhadap tingkat 

pengetahuan. Usia dapat mlemlpengaruhi polla 

pikir dan dayla tangkap seseolrang. Semlakin 

tinggi usia seseolrang akan semlakin 

berkemlbang polla pikir dan dayla tangkapnyla 

sehingga pengetahuan ylang didapat akan 

semlakin mleningkat (Fitriani, 2017). Selain itu 

dengan bertamlbahnyla usia seseolrang, mlereka 

akan banylak mlemliliki kesemlpatan belajar dan 

bereksplolrasi mlelalui berbagai mledia untuk 

mlendapatkan infolrmlasi baru sehingga akan 

mlemlperluas pengetahuan mlereka. 

 

Tingkat Pengetahuan Siswa 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Tingkat 

Pengetahuan Siswa Sebeluml dan Sesudah 

Edukasi Kesehatan Tentang P3K di SMLK 

Kesehatan Bhakti Indolnesia MLedika Kolta 

MLoljolkertol Tahun 2025 

 

Nol. Tingkat 

Pengetahuan 

Pre-Test Polst-Test 

  N % N % 

1 Kurang baik 20 53 0 0 

2 Cukup 16 42 20 53 

3 Baik 2 100 18 47 

 Toltal 38 100 38 100 

Uji Wlicolxoln p value = 0,000 
Sumlber Data : Data Primler (2025) 

Berdasarkan Tabel 2 di atas 

mlenunjukkan bahwa sebeluml diberikan 

edukasi kesehatan sebagian besar siswa 

mlemliliki tingkat pengetahuan kurang baik 

sebesar 53% (20 siswa), sedangkan sesudah 

edukasi kesehatan sebagian besar siswa 

mlemliliki tingkat pengetahuan ylang cukup 

53% (20 siswa).  

Sebeluml diberikan pendidikan 

kesehatan, tingkat pengetahuan siswa berada 

pada rentang kurang baik. Hal ini dipengaruhi 

olleh beluml mlemladainyla infolrmlasi ylang 

mlereka dapatkan tentang P3K. MLereka beluml 

pernah mlemlbaca referensi terkait mlateri P3K 

dan beluml pernah diberikan olleh guru tentang 

mlateri pelajaran tersebut. Hanyla beberapa 

siswa ylang pernah mlendengar tentang P3K 

dan mlendapatkan infolrmlasi dari 

ekstrakurikuler Palang MLerah Remlaja (PMLR). 

Kurangnyla pemlaparan ylang ada mlemlbuat 

pengetahuan P3K mlenjadi beluml mlemladai 

sehingga perlu diberikannyla edukasi 

kesehatan. 

Setelah edukasi kesehatan diberikan, 

tingkat pengetahuan siswa berada dalaml 

rentang cukup sebesar 53% (20 siswa). Hal ini 

ditunjang dengan adanyla pemlaparan mlateri 

dari peneliti mlelalui mledia dan mletolde 
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edukasi ylang digunakan sehingga dapat 

mleningkatkan pengetahuan mlereka tentang 

P3K.  

Selain itu, berdasarkan Tabel 2 

mlenunjukkan analisis bivariat uji Wilcolxoln 

dimlana p value ylang didapatkan 0,000 < 0,05 

ylng berarti terdapat pengaruh edukasi 

kesehatan terhadap pengetahuan siswa kelas 

XI tentang P3K. Hal ini ditunjang dengan 

adanyla peningkatan pengetahuan respolnden 

sebeluml dan sesudah pemlberian edukasi, 

dimlana sebeluml diberikan edukasi sebagian 

besar tingkat pengetahuannyla kurang baik. 

Kolndisi ini dapat dipengaruhi olleh beberapa 

faktolr diantaranyla ylaitu usia, tingkat 

pendidikan, dan kolmlpetensi keahlian ylang 

dimliliki. 

Dari segi usia, sebagian besar usia 

respolnden dalaml batasan 17-18 tahun. Hal ini 

ditunjang dengan semlakin tinggi tingkatan 

usia seseolrang akan semlakin berkemlbang 

pula dayla tangkap dan polla pikirnyla sehingga 

ketika mlereka mlendapatkan infolrmlasi baru 

semlakin cepat pula mlereka mlengollah 

infolrmlasi ylang didapatkan. Hal ini sejalan 

dengan penelitian ylang dilakukan olleh 

Rikolmlah (2020), usia sangat berpengaruh 

terhadap kualitas pengetahuan seolrang 

individu, semlakin mlatang usia akan lebih 

mludah mlemlberikan tanggapan ylang 

diperolleh baik mlelalui pendidikan mlaupun 

pengalamlan lainnyla. 

Selain usia, tingkat pendidikan juga 

dapat mlemlpengaruhi pengetahuan seseolrang. 

Hal ini ditunjang dengan pendidikan 

respolnden ylang berada dalaml pendidikan 

mlenengah sehingga pengetahuan ylang 

diperolleh respolnden akan diserap jauh lebih 

cepat. Hasil penelitian ini juga sesuai 

penelitian ylang dilakukan olleh Wulandari dkk 

(2018) ylang mlenylatakan  bahwa  faktolr ylang 

paling besar pengaruhnyla terhadap 

pengetahuan adalah pendidikan, karena  olrang 

dengan pendidikan tinggi dapat  mlemlberikan  

respolns ylang lebih rasiolnal terhadap 

infolrmlasi ylang diterimla dan akan berpikir 

sejauh mlana keuntungan ylang diberikan 

seseolrang terhadap perkemlbangan olrang lain 

dalaml mlencapai cita-cita tertentu. 

Selain itu, faktolr kolmlpetensi keahlian 

respolnden ylang sudah berada di jurusan 

kesehatan juga mlenunjang terjadinyla 

peningkatan pengetahuan ylang ada. Infolrmlasi 

ylang diberikan mlelalui edukasi mlungkin 

sudah tidak asing lagi didengar olleh siswa dan 

sifatnyla hanyla mlere-call kemlbali infolrmlasi 

ylang sudah didapatkan sebelumlnyla. 

Serumlpunnyla mlateri edukasi ylang diberikan 

peneliti dengan asal jurusan respolnden dapat 

berdamlpak pada lebih mleningkatnyla 

pemlahamlan mlereka ketika mlateri edukasi 

diberikan sehingga respolnden akan jauh lebih 

aktif dalaml kegiatan diskusi.  

Pemberian edukasi kesehatan dirasa 

lebih efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan responden. Penggunaan metode 

yang efektif seperti snow ball (diskusi kasus), 

dilanjutkan dengan sesi cermah menggunakan 

PPT dapat menarik minat responden, serta 

dapat lebih memperjelas responden dengan 

gambaran visual yang nyata. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh A’yun 

(2021) yang mengemukakan bahwa 

pendidikan  kesehatan akan    lebih    efektif    
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dan    efisien    jika menggunakan   media   

yang   menarik   dan menunjang   secara 

optimal   pada   proses pembelajaran. Selain 

itu, dengan adanya sesi tanya jawab dan 

diskusi yang interaktif di setiap akhir sesi 

dapat lebih memperjelas materi yang kurang 

dimengerti responden. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan dan Saran 

Penelitian ini mlenunjukkan bahwa 

edukasi kesehatan mlemlpunylai pengaruh ylang 

signifikan terhadap pengetahuan siswa. Siswa 

ylang mlengikuti rangkaian edukasi kesehatan 

mlengalamli peningkatan pengetahuan dan 

sudah mlemlahamli pertollolngan ylang bisa 

dilakukan apabila terjadi kecelakaan di 

lingkungan sekollah. Dengan mleningkatnyla 

ilmlu pengetahuan ylang mlereka mliliki, dapat 

mleningkatkan kepercaylaan diri mlereka 

sehingga mlereka bisa mlenollolng temlannyla 

ylang mlengalamli kecelakaan di SMLK 

Kesehatan Bhakti Indolnesia MLedika Kolta 

MLoljolkertol. Adapaun saran ylang bisa 

diberikan untuk lingkungan sekolah yaitu agar 

meningkatkan kualitas SDM baik (siswa 

maupun civitas akademika) dalam 

memberikan P3K di lingkungan mereka, serta 

untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

melanjutkan penelitin ini dengan variabel 

berbeda seperti menilai kompetensi/ skill-nya 

secara langsung.   

 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Peneliti mlengucapkan terimla kasih kepada 

Institut Kesehatan dan Bisnis Surabayla ylang 

telah mlemlberikan dukungan dan 

mlemlfasilitasi prolses penelitian ylang 

dilakukan. Tak lupa kamli ucapkan terimla 

kasih pula kepada SMLK Kesehatan Bhakti 

Indolnesia MLedika ylang sudah mlengijinkan 

kamli untuk mlelakukan penelitian dan 

mlemlberikan dukungan fasilitas ketika edukasi 

kesehatan dilakukan. Adapun rekomendasi 

yang bisa peneliti sampaikan adala terkait 

dengan pemberian edukasi kesehatan secara 

berkala mengenai P3K di lingkungan sekolah 

sehingga siswa diharapkan dapat 

berpartisipasi secara aktif ketika ada teman 

maupun civitas akademika yang 

membutuhkan pertolongan pertama dan 

harapannya mereka juga mendapatkan 

keilmuan yang terbaru (up to date) mengenai 

P3K. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

A’yun, S. Q., Suminar, E., & Maulani, F. E. 

(2021). Pengaruh Pendidikan 

Kesehatan Terhadap Pengetahuan 

Siswa Tentang Perilaku Hidup Bersih 

Dan Sehat. Indonesian Journal of 

Professional Nursing, 1(2), 6–12.  

Al Zeedi MAS, Al Waaili LH, Al Hakmani 

FM, and Al Busaidi AM. (2020). 

Incidence of School Related Injuries 

Among Students in A’Dhaki-liyah 

Governorate Schools Oman. Oman 

Med Journal 2020, 35, 127. 

Abd El-Hayl, S. A., Ibrahiml, N. A., & Hassan, 

L. A. (2015). Effect olf Training 

Prolgraml Regarding First Aid and Basic 

Life Suppolrt oln the MLanagemlent olf 

Educatiolnal Risk injuries amlolng 

Students in Industrial Secolndaryl 

Schololls. IOLSR Jolurnal olf Nursing and 

Health Science, 4(6), 2320–1940. 

https://doli.olrg/10.9790/1959-

04633243 

Bandylolpadhylayl, L., MLanjula, ML., Paul, B., & 

Dasgupta, A. (2017). Effectiveness olf 

first-aid training oln schololl students in 

Singur Blolck olf Hololghlyl District, West 



Anggrasari dan Farida  / Jurnal  IJPN  Vol.6, No.1  Juni 2025, Hal : 46 - 52 
 

  

 Jurnal | Indonesian Journal Of Professional Nursing  2025       52 

 

Bengal. Jolurnal olf Famlilyl MLedicine 

and Primlaryl Care, 6(1), 39. 

https://doli.olrg/10.4103/2249-

4863.214960 

D. A. Herylylanti, A. Tanzeh, and P. MLasrolkan. 

(2021). Pengaruh Gayla, MLinat, 

Kebiasaan dan Lingkungan Belajar 

terhadap Prestasi Belajar Siswa 

MLadrasah Ibtidaiylah di Era New 

Nolrmlal. Jurnal Edukasi Ilmlu Pendidik 

Voll. 3, Nol. 6, pp. 3935–3945. 

Fauzie, R., Nita, P., Aylu, R.S., Nur, L., Lia, 

A., Farid, I.ML., Agus, ML.R., Vina, 

YL.A., MLuhamlmlad, A.,   dan   Diki, B.P. 

(2020). Hubungan Karakteristik 

Individu dengan Pengetahuan tentang 

Pencegahan Colrolnavirus Disease 2019 

Pada MLasylarakat di Kalimlantan 

Selatan. Jurnal Kesehatan MLasylarakat 

Indolnesia Voll. 15, Nol. 1, pp 42-46. 

Lubis, P. ’., Hasanah, OL. ’., & Dewi, A. P. 

(2016). Gamlbaran Tingkat Risikol 

Cedera Pada Anak Usia Sekollah. Jurnal 

OLnline MLahasiswa Prolgraml Studi Ilmlu 

Keperawatan Universitas Riau, 2(2), 

1335–1344. 

OLktaviani, E., Feri, J., & Susmlini. (2020). 

Pelatihan Pertollolngan Pertamla Kasus 

Kegawatdaruratan di Sekollah dengan 

MLetolde Simlulasi. Jolurnal olf Character 

Educatioln Solcietyl 3(2), 403–413. 

Rikolmlah SE, Lestari G, Agustin N. (2020). 

Tingkat Pengetahuan MLasylarakat 

Tentang DAGUSIBU OLbat di 

Kelurahan Tanah Patah Kolta Bengkulu. 

Rochmah, N., Zuhroh, D. F., Widiyawati, W., 

Af’ida, N. K., Hermendy, B. E., & 

Wijanarko, E. (2024). Perbedaan 

Pengetahuan Ibu Sebelum Dan Sesudah 

Health Education Tentang Pencegahan 

Stunting Pada Bayi BBLR. Indonesian 

Journal of Professional Nursing, 5(2), 

125–131. 

Roldziewicz,  T.,  Holusemlan,  B., &  Hipskind,  

J.  (2023).  MLedical  Errolr  Reductioln  

and  Preventioln Colntinuing Educatioln 

Activityl. Stat Pearls. 

Sihombing, R.W. (2019). Pengaruh Simulasi 

Pendidikan Kesehatan Tentang 

Pertolongan Pertama Terhadap Tingkat 

Pengetahuan Siswa/I SMA Swasta YP 

Binaguna Tanah Jawa Kabupaten 

Simalungun. STIKes Santa Elisabeth 

Medan. 

Siregar, L., Ginting, D., & Tarigan, F. (2016). 

Perbedaan Efektivitas MLetolde Ceramlah 

dengan MLetolde Simlulasi terhadap 

Pengetahuan dan Sikap Siswa tentang 

Kesehatan Reprolduksi Remlaja di SMLA 

Negeri 1 Bandar Kabupaten 

Simlalungun Tahun 2015. Jurnal 

Kesehatan MLasylarakat Dan 

Lingkungan Hidup, 1(2), 1–14. 

Sutriningsih, A., & Ardiylani, V. ML. (2018). 

Pengaruh Aplikasi Paediatric Triage 

MLetolde Jumlpstart Terhadap Kesiapan 

Penanganan Awal Kegawatdaruratan 

Pada Anak Di Sdn Purwolsari I 

Kabupaten Pasuruan. Care: Jurnal 

Ilmliah Ilmlu Kesehatan, 6(3), 286–293. 

 

 

 

 

 

 


